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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukakan adalah jenis penelitian 

kualitatif. Secara istilah penelitian kualitatif sebagaimana pendapat yang 

diungkapkan  Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong adalah merupakan 

prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang lain atau perilaku yang diamati.
1
 Pendekatan 

yang penulis lakukan yaitu pendekatan fenomenologi. Kata "fenomenologi" 

berasal dari bahasa Yunani "phainomenon", yaitu sesuatu yang tampak, 

yang terlihat karena bercahaya, yang dalam bahasa Indonesia disebut 

"fenomena". Jadi fenomenologi adalah ilmu tentang penampakan, yaitu 

penampakan tentang apa yang menampakkan diri ke pengalaman subjek, 

apa yang menampakkan diri dengan dirinya sendiri, apa yang menampakkan 

diri seperti apa adanya dan apa yang jelas di hadapan kita.
2
 

Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan secara fenomenologis melalui tiga fase, yaitu mengintuisi, 

menganalisis bagaimana proses berjalannya program buku kontrol ibadah 

pada TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. Mengintuisi berarti peneliti 

                                                           
1
Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 5. 

 
2
Muhammad Farid, dkk., Fenomenologi Dalam Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Pranadamedia Group, 2018), hlm. 23. 
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mengkonsentrasikan secara intens atau merenungkan fenomena; 

menganalisis berarti menemukan berbagai unsur atau bagian-bagian pokok 

dari fenomena dan pertaliannya; sedangkan menjabarkan adalah 

menguraikan fenomena yang telah diintuisi dan dianalisis, sehingga 

fenomena itu dapat dipahami oleh orang lain.
46

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari tempat 

yang terkait mengenai program yang dilaksanakan pada TPA Rahmat Unit 

224 Banjarmasin. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini ada 11 orang yaitu adalah Pengelola TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin, Kepala Unit Periode 2020, Kepala Unit 

Periode 2017-2020, Koordinator Kelas BA, Koordinator Kelas TA dan 

orang tua santri TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin yang terdiri dari 6 

orang tua santri 3 orang tua santri kelas BA dan 3 orang tua santri kelas 

TA (Munaqasyah). 

2.  Objek 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah santri melalui buku kontrol 

ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

 

                                                           
46

Ibid, hlm. 41. 



36 

 

 
 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

tentang fokus penelitian yaitu penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah 

santri melalui buku kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin. 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data 

pokok dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

Data yang berhubungan dengan proses berjalannya program buku 

kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

b. Tahap Pelaksanaan 

c. Tahap Evaluasi 

b. Data Penunjang 

Data penunjang ini dapat digali untuk melengkapi dari pokok, data 

penunjang berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin yang meliputi: 

1) Sejarah singkat berdirinya Sekolah. 

2) Letak Geografis 

3) Visi dan Misi. 

4) Tujuan. 
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5) Sistem Pendidikan. 

6) Sarana dan Prasarana. 

7) Struktur Organisasi. 

8)  Daftar Santri Kelas TK, ALIF, BA dan TA (Munaqasyah) 

2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber yang dapat 

memberikan data dan informasi tentang objek yang diteliti, yakni 

berkenaan dengan proses penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah santri 

melalui buku kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data ada 3 yaitu adalah: 

a. Responden, yakni Ustadz dan Ustadzah di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin. 

b. Informan, yakni Kepala Unit Periode 2020, Kepala Unit Periode 2017-

2020 dan Orang Tua santri di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

c. Dokumen, yakni dokumen-dokumen yang berhubungan dengan TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian fenomenologi berfokus pada 

interview mendalam (in-depth interviews) dan narasi sebagai metode-metode 

kunci untuk membuat deskripsi dari pengalaman-pengalaman yang dilalui 

dalam hidup. Selain mendeskripsikan dunia kehidupan (lifeword), juga 
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penting untuk mengumpulkan data melalui metode dokumentasi. Apa pun 

metode pengumpulan data yang digunakan, peneliti fenomenologi menjadi 

seorang mediator antara pendapat dan pengalaman informan serta orang-

orang yang terlibat di dalamnya.
47

 

Menjawab permasalahan pada fokus penelitian ini, maka perlu 

mengumpulkan sejumlah data yang relevan dengan permasalahan yang telah 

difokuskan. 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi 

langsung, yaitu dengan suatu teknik atau cara mengumpulkan data melalui 

jalan mengadakan pengamatan terhadap penanggulangan ketidakdisiplinan 

ibadah santri melalui buku kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 

Banjarmasin. 

2. Wawancara 

Peneliti memilih teknik wawancara ini adalah untuk memperoleh 

informasi yang lebih dalam terhadap  terhadap penanggulangan 

ketidakkedisiplinan ibadah santri melalui buku kontrol ibadah di TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin. Maka dengan demikian, melalui 

wawancara ini diharapkan dapat benar-benar menggali informasi yang 

akan diteliti. Kemudian yang menjadi informan dalam wawancara 

penelitian ini adalah Pengelola, Kepala Unit Periode 2020, Kepala Unit 

Periode 2017-2020 TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin, sedangkan yang 

                                                           
3
Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm. 46. 
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menjadi responden adalah Ustadz/ah dan orang tua santri serta santri TPA 

Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

3. Dokumentasi 

Adapun sebagai kelengkapan data yang mendukung dalam 

penelitian ini  maka digunakanlah data melalui dokumentasi yang 

berkaitan terhadap penanggulangan kedisiplinan ibadah santri melalui 

buku kontrol ibadah di TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. Studi 

dokumen merupakan kelengkapan dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 

TABEL 1 

Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data  

No Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

A. Data Pokok, Meliputi: 

1. Penanggulangan 

Kedisiplinan Ibadah 

Santri Melalui Buku 

Kontrol Ibadah Di 

TPA Rahmat Unit 

224 Banjarmasin. 

a. Tahap 

Perencanaan 

b. Tahap 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Unit Periode 

2017-2020 

 

Kepala Unit Periode 

2020 

 

Orang Tua dan Santri 

 

 

 

 

      Wawancara 

 

Observasi dan 

wawancara 

 

Observasi dan 

wawancara 
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Pelaksanaan 

c. Tahap Evaluasi 

 

 

 

 

Ustadz dan Ustadzah 

B. Data Penunjang, meliputi: 

1) Sejarah singkat 

berdirinya Sekolah 

2) Letak Geografis 

3) Visi dan Misi 

4) Tujuan 

5) Standar Kompetensi 

Kelulusan 

6) Sarana dan Prasarana 

7) Struktur Organisasi 

8) Daftar Jumlah Santri  

 

Kepala Unit dan Ustadz 

atau Ustadzah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolah data ada bermacam teknik yang digunakan yaitu: 

a. Koleksi data yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan. 

b. Editing, memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana 

yang relevan dan mana yang tidak relevan. Jadi editing adalah 

pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan.
48

 

c. Interpretasi Data, teknik ini dilakukan untuk memberikan penafsiran 

data yang ada serta memperjelasnya tanpa merubah maksud data 

tersebut. 

2. Teknik Analisa Data 

                                                           
4
Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 67. 
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Setelah data disajikan dan diinterpretasikan kemudian diadakan 

analisa data. Dengan ini pokok permasalahan yang dibahas dapat 

digambarkan dengan jelas dan akan terlihat pula hubungan antara data satu 

dengan data lainnya. 

Menganalisa data yang telah terkumpul adalah menggunakan 

analisa deskriptif kualitatif dan dalam penarikan kesimpulan digunakan 

metode indukatif yaitu menarik kesimpulan yang bersifat khusus menjadi 

suatu kesimpulan yang sifatnya umum yang berkaitan dengan bagaimana 

penanggulangan kedisiplinan ibadah santri melalui buku kontrol ibadah di 

TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini melalui beberapa tahapan 

yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Penajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Membuat desain proposal penelitian. 

c. Mengajukan proposal penelitian kepada pembimbing untuk 

dikoreksi. 

d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon 

persetujuan judul. 

2. Tahapan Persiapan 
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a. Seminar proposal. 

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan. 

c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait. 

d. Membuat instrument pengumpulan data (IPD) untuk penelitian. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan. 

b. Melaksanakan instrument pengumpulan data (IPD). 

c. Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang. 

d. Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan 

menyajikannya. 

e. Mengolah dan menganalisis data. 

f. Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dari dosen 

pembimbing. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Dalam tahapan ini penulis menyusun laporan hasil penelitian 

berdasarkan sistematika yang telah ditetapkan, kemudian diserahkan 

kepada pembimbing serta berkonsultasi untuk memperbaiki. Setelah 

itu diperbanyak untuk diajukan dalam munaqasyah skripsi untuk diuji 

dan dipertahankan. 

 

 

 


